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Abstract: The objective of this research to know how the role of parents in the students’ learning
motivation. Type of research is qualitative research. Research was conducted in class VIII SMP Negeri
3 Palembang, with subject of 5 students and 5 parents of students. Methods for data collection is used
interview, observation and document. Data analysis using descriptive qualitative analysis. Parents have
important role to develop the of their children capability. Parents are first and have main educators in
the family environment, it needed maximum effort to be educate children in all aspects of developed
and increased the role of parents as educators in family. Therefore, parents have important role
especially in determine education for children. Parents should be able to condition for family
environment to support children's education. Parents' involvement in the education of their children
motivated them quickly.. The results showed the role of parents in the students’ learning motivation.
First subject, parent had high role in the students’ learning motivation, the subject had high in learning
motivation. Second subject, parents had low role in the students’ learning motivation, the subject had
low in learning motivation. Third subject, parents had average in the students’ learning motivation,
subject had average in learning motivation. Fourth subject had high role in the students’ learning
motivation, subject had high in learning motivation. Fifth subjects parents had low role in the students’
learning motivation, subject had low in learning motivation.
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PENDAHULUAN

ejalan dengan tujuan pendidikan nasional, maka
Suntuk mewujudkannya diperlukan peran dari

berbagai pihak yaitu guru, pemerintah, sarana
prasarana, dan orang tua. Salah satu yang sangat
penting adalah terkait peran orang tua. Didalam
sebuah keluarga peran orang tua sangat penting bagi
anak, terlebih lagi ketika anak memasuki usia sekolah
dan usia menempuh pendidikan. Peran orang tua
dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat
penting dan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi ketercapaian belajar siswa. Peran
orang tua juga merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dimana
siswa mampu memiliki motivasi belajar yang tinggi
atau rendah dipengaruhi oleh peran orang tua.
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan
menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan
sebuah motor yang mampu menjadi penggerak dan
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu

atau kegiatan yang mengarah pada tercapainya suatu
tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian motivasi
merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh
setiap orang dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Rendahnya motivasi belajar siswa merupakan
salah satu wujud dari hambatan ketercapaian suatu
tujuan pendidikan nasional. Motivasi belajar siswa
yang rendah akan berakibat pada proses
pembelajaran dan prestasi hasil belajar siswa, selain
itu dapat juga mempengaruhi perilaku siswa. Misalnya
siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), siswa tidak naik kelas, kurang
semangat dalam belajar, kurang bisa menyesuaikan
diri dengan pelajaran dan lingkungan sekolah bahkan
juga dapat berpengaruh pada kenakalan yang banyak
dilakukan oleh siswa-siswa. baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Bahkan pelanggaran
terhadap tata tertib dan peraturan sekolah yang
dilakukan oleh siswa. Motivasi belajar siswa juga
terkait dengan peran orang tua, dimana peran orang
tua terebut memberikan pengaruh yang besar.
Namun pada kasus yang terjadi banyak orang tua
yang masih belum memahami dan menyadari
perannya dalam pendidikan anak termasuk dengan
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motivai belajar siswa. Orang tua yang tidak tahu
peran mereka dalam membantu siswa atau anaknya
dalam pendidikan, sehingga terkadang orang tua
hanya mengetahui dan bertanggungjawab sekedar
menyekolahkan  anaknya tetapi mengabaikan
pendidikan dari orang tua itu sendiri, termasuk
dorongan dan motivasi belajar bagi anak tersebut.
Padahal seperti yang diketahui bahwa pendidikan
yang pertama kali dikenal oleh anak adalah dari
keluarga dan orang tua berperan penting didalamnya.
Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis sangat
tertarik untuk mengangkat judul mengenai Peran
Orang Tua dalam memotivasi belajar siswa di SMPN
3 Palembang.

PEMBAHASAN
1. Peran Orang Tua

Menurut Hamalik (2007: 33) peran adalah pola
tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas
semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia
peran adalah perangkah tingkah seseorang yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dimasyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa peran yaitu suatu pola
tingkah laku yang merupakan ciri-ciri khas yang
dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan
yang berkedudukan dimasyarakat. Didalam sebuah
keluarga peran orang tua sangat penting bagi anak,
terlebih lagi ketika anak memasuki usia sekolah dan
usia menempuh pendidikan. Menurut Jhonson (2004
:2) keluarga adalah kelompok social terdiri dari
sejumlah individu, memiliki hubungan antar individu,
terdapat ikatan, kewajiban, tanggungjawab diantara
individu tersebut.Keluarga memiliki peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan pribadi anak.
Keluarga juga dipandang sebagai institusi (lembaga)
yang dapat memenuhi  kebutuhan insane
(manusiawi), terutama kebutuhan bagi
pengembangan kepribadiannya dan pengembangan
ras manusia.

Menurut  Nirwana (2011 :159-161), peran
kedua orang tua dalam keluarga adalah sebagai
berikut :

a. Kedua orang tua mempunyai tugas untuk
menyayangi anak-anaknya.
b. Orang tua mempunyai tugas dalam menjaga

ketentraman dan ketenangan lingkungan
rumah serta menyiapkan ketenangan jiwa
anak-anak.

c. Saling menghormati antara orang tua dan
anak dengan kata lain yaitu mengurangi kritik
dan pembicaraan negative berkaitan dengan
kepribadian dan perilaku mereka serta
menciptakan iklim kasih sayang dan
keakraban, dan pada waktu yang bersamaan
kedua orang tua harus menjaga hak-hak
hukum mereka terkait dengan diri mereka dan
orang lain.

d. Mewujudkan kepercayaan. Sebagai orang tua
memberikan penghargaan dan kelayakan
kepada mereka, karena hal ini akan
menjadikan mereka maju dan berusaha serta
berani dalam bersikap.

e. Mengadakan perkumpulan keluarga. Dengan
mengadakan perkumpulan atau pertemuan
secara pribadi dengan anak itu, maka sebagai
orang tua bisa mengetahui kebutuhan jiwa
anak, mereka selalu ingin tahu tentang dirinya
sendiri. Orang tua merupakan tempat rujukan
bagi sejuta permasalahan anak, jangan
sampai anak mendapatkan informasi dalam
kehidupan keseharian dari orang lain, oleh
karena itu perlu adanya kedekatan. Orang tua
merupakan teladan bagi anak dalam
pembentukan karakter dan kepribadian.

2. Peran orang tua dalam pendidikan
Peran orang tua dalam pendidikan akan
menentukan keberhasilan bagi pendidikan anak-
anaknya, di antara orang tua dalam pendidikan
adalah sebagai berikut :
a. Pendidik (edukator)
Pendidik dalam Islam yang pertama dan
utama adalah orang tua yang bertanggung
jawab  terhadap anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi
kognitif dan potensi psikomotor
b. Pendorong (motivator)
Motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong  untuk  melakukan  sesuatu
pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam
diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
hati sanubari, umumnya karena kesadaran
akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi yang
berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan
yang datang dari luar diri (lingkungan),
misalnya dari orang tua, guru, teman-teman
dan anggota masyarakat.
c. Fasilitator
Anak vyang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga
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membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis
menulis, buku dan lain-lain. Jadi orang tua
berkewajiban memenuhi fasilitas belajar agar
proses belajar berjalan dengan lancar.
d. Pembimbing

Sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban
memberikan fasilitas dan biaya sekolah saja.
Tetapi anak juga membutuhkan bimbingan
dari orang tuanya.

3. Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar
Siswa
Keberhasilan siswa dalam proses belajarnya
tidak dapat terlepas dari adanya motivasi yang
menjadi penggerak dan pendorong siswa agar dapat
menjalankan kegiatan dan proses belajarnya.
Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa
(intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik). Dari
kedua motivasi tersebut memiliki pengaruh yang
besar terhadap keberhasilan siswa, meskipun yang
lebih utamanya adalah motivasi dalam diri siswa
tetapi motivasi dari luar atau ekstrinsik tetap menjadi
faktor yang ikut mempengaruhi kegiatan belajar
siswa. Diantara peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar
dan cara belajar anak.

b. Kedua, memantau perkembangan
kemampuan akademik anak. Orang tua
diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan
dan tugas anak mereka.

c. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian
yang mencakup sikap, moral dan tingkah laku
anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua
dengan berkomunikasi dengan wali kelas
untuk mengetahui perkembangan anak di

sekolah.
d. Keempat, memantau efektifitas jam belajar di
sekolah. Orang tua dapat menanyakan

aktifitas yang dilakukan anak mereka selama

berada di sekolah.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh
orang tua untuk merangsang minat atau memberi
motivasi anak dalam belajar. Rangsangan tersebut
merupakan dorongan ekstrinsik (dorongan yang
datang dari luar). Motivasi yang diberikan dapat
berupa:

a. Pemberian perhatian

Perhatian yang diberikan orang tua terhadap

anak dapat berpengaruh terhadap motivasi

belajarnya. Misalnya pada saat anak pulang

sekolah hendaknya orang tua menanyakan
apa saja yang dilakukan di sekolah.

b. Pemberian hadiah
Pemberian hadiah sering digunakan oleh
orang tua kepada anak jika anak berhasil
melakukan suatu kegiatan. Hadiah tersebut
pada umumnya berbentuk benda. Hadiah
tersebut dapat memotivasi anak agar mereka
giat belajar.

c. Pemberian penghargaan
Pemberian penghargaan diberikan oleh orang
tua dalam rangka memberikan penguatan dari
dalam diri anak.

4. Strategi Meningkatkan Motivasi
a. Kebermaknaan, siswa termotivasi belajar
apabila hal-hal yang dipelajari mengandung
makna tertentu baginya.
b. Modeling, siswa akan suka memperoleh
tingkah laku baru bila disaksikan dan ditirunya.

c. Komunikasi terbuka, siswa lebih suka
belajar bila penyajian terstruktur supaya
pesan-pesan guru terbuka  terhadap

pengawasan siswa.
d. Prasyarat, apa yang telaj dipelajari oleh
siswa sebelumnya merupakan faktor penting

yang menentukan hasil/gagalnya siswa
belajar.
e. Latihan yang bermanfaat, siswa lebih

senang belajar, jika mengambil bagian yang
aktif dari latihan/praktik untuk mencapai
tujuan pengajaran.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “peran
orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas VIl
SMP Negeri 3 Palembang”, maka tujuan yang hendak
dicapai adalah untuk memperoleh informasi akurat
mengenai peran orang tua dalam memotivasi belajar
anaknya, bagaimana peran orang tua dalam
memotivasi belajar siswa dan mengapa orang tua
melakukan peran tersebut dalam memotivasi belajar
kelima subyek penelitian. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif.
Kegiatan dalam penelitian kualitatif ditentukan oleh
prosedur yang digunakan. Sugiyono (2013:306)
menyatakan bahwa Peneliti kualitatif sebagai human
instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
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atas semuanya. Penelitian kualitatif dapat di artikan
bahwa penelitian ini tidak menggunakan statistik
sebagai analisis data. Oleh karena itu, data-data yang
dikumpulkan tidak berupa angka melainkan kata-kata
dan tindakan dan segala fenomena yang terdapat di
lapangan yang berhubungan dengan peran orang tua
dalam memotivasi siswa. Data tersebut akan digali
dalam penelitian ini melalui upaya observasi,
pengumpulan data, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Tidak semua orangtua menyadari bahwa
mengoptimalkan karakter anak sebenarnya dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya
melalui kegiatan bermain, melalui kegiatan bermain
anak dapat belajar tentang dirinya dan lingkungan
sekitar. Bermain merupakan suatu kebutuhan bagi
anak. Oleh karena itu, orangtua perlu didorong agar
kegiatan bermain dapat dijadikan sebagai sarana bagi
anak untuk mengoptimalkan potensinya. Peran yang
dilakukan orangtua untuk anak tidak sekedar
berorientasi pada anak saja, tetapi juga pada upaya
orangtua untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan sebagai pendidik dalam keluarga. Dan
peran keluarga saat ini mulai melemah hal ini
dikarenakan orang tua beralih kepada orang-orang
yang mengeluti profesi tertentu atau pekerjaan yang
membebani mereka. Peran orang tua sangat penting
terhadap motivai belajar siswa. Sehingga dengan
adanya pemahaman dan kesadaran orang tua
terhadap perannya dan kesadaran siswa terhadap
motivasi belajarnya dapat membantu menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi siswa maupun guru
BK terkait dengan masalah belajar di sekolah dan
tidak berdampak pada prestasi belajar dan perilaku
yang tidak sesuai, dengan begitu maka siswa akan
memiliki semangat dan motivasi belajar yang tinggi
untuk mewujudkan tujuan pendidikan dan cita-cita
mereka.

Dari hasil penelitian menunjukan peran orang tua
dalam memotivasi belajar siswa, Subyek satu orang
tua memiliki peran tinggi dalam memotivasi belajar
siswa, subyek juga memiliki motivasi belajar yang
tinggi.Subyek dua peran orang tua memiliki peran
rendah dalam memotivasi belajar siswa, subyek
memiliki motivasi belajar yang rendah. Subyek tiga

peran orang tua yang memiliki peran sedang dalam
memotivasi belajar, subyek memiliki motivasi belajar
yang sedang. Subyek empat peran orang tua memiliki
peran tinggi dalam memotivasi belajar siswa, subyek
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Subyek lima
peran orang tua yang memiliki peran rendah dalam
memotivasi belajar, subyek meliliki motivasi belajar
yang rendah

PENUTUP

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional,
maka untuk mewujudkannya diperlukan peran dari
berbagai pihak vyaitu guru, pemerintah, sarana
prasarana, dan orang tua. Peran orang tua dalam
memotivasi belajar anaknya pertama, orang tua
mempunyai tugas untuk menyayangi anak-anaknya.
Kedua,rang tua mempunyai tugas dalam menjaga
ketentraman dan ketenangan lingkungan rumah serta
menyiapkan ketenangan jiwa anak-anak. Dan yang
ketiga, saling menghormati antara orang tua dan anak
dengan kata lain vyaitu mengurangi kritik dan
pembicaraan negative berkaitan dengan kepribadian
dan perilaku mereka serta menciptakan iklim kasih
saying dan keakraban, dan pada waktu yang
bersamaan kedua orang tua harus menjaga hak-hak
hukum mereka terkait dengan diri mereka dan orang
lain. Peran orang tua dalam pendidikan akan
menentukan keberhasilan bagi pendidikan anak-
anaknya vyaitu pendidik, pendorong dan fasilitator.
Pembahasannya menggunakan metode kualitatif
yaitu dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam hal ini hasilnya dapat diketahui
dari orang tua, guru BK dan siswa.
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